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Abstract: Penelitian       ini  bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh  

pendapatan  dan  beban  operasional terhadap laba bersih 
perusahaan PT. KAI Indonesia. Penelitian ini menggunakan 
penelitian deskriptif kuantitatif. Sedangkan, metode analisis data 
yang digunakan yaitu regresi linier bergandai   melalui (uji f) dan (uji 

t). Hasil  penelitiani     ini menunjukkan  bahwa  beban operasional 
berpengaruhi    negative terhadap labai    bersih, dengani    nilaii    
signifikansi (0,000 < 0,05). Hal  ini bisa dilihat dari hasil uji t yang 
menunjukkan  bahwa   nilai  -t  hitung  >  dari  -t  tabeli       (-0,9.665  

>  -2,5706),  maka   dapat disimpulkan bahwa H2 diterima. 
Sedangkan, pendapatan dan beban operasional berpengaruh positif 
terhadap  laba bersihi    dengani     nilai signifikansii     sebesar 0,000 
< 0,05. Hal  ini terlihat dari hasil uji f yangi   manai   F-hitung > F-

tabel (52,776 > 5,14). Artinya pendapatani   dan beban operasional 
secara simultani   berpengaruhi   terhadap laba bersih.  
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PENDAHULUAN 
Setiap perusahaan pada dasarnya didirikan untuk mencari keuntungan atau laba 

yang tinggi. Laba merupakan hal yang dapat dilihat untuk menilai perkembangan sebuah 

perusahaan, ketika jumlah laba yang dihasilkan besar maka dapat dikatakan bahwa 
perusahaan tersebut mengalami perkembangan dan kestabilan kinerja keuangan. Pada era 

sekarang, persaingan bisnis sangat ketat. Hal ini mengharuskan perusahaan untuk 
menekan laju perusahaan agar bisa bersaing dengan pebisnis yang lain, dapat dilakukan 
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dengan menyusun berbagai strategi agar bisa terus bertahan bahkan bertumbuh, sehingga 
dapat menghasilkan laba yang tinggi dari periode-periode sebelumnya. 

Laba dalam sebuah bisnis dan entitas perusahaan ada yang dikenal dengan 
namanya laba bersih. Faktor yang dapat mempengaruhi laba bersih adalah pendapatan 

dan biaya atau beban operasional perusahaan. Pendapatan dan beban merupakan hal yang 
tidak dapat dipisahkan karena merupakan komponen utama dalam menghitung jumlah 
laba dalam sebuah perusahaan. Pendapatan adalah hasil yang didapatkan sebuah 

perusahaan dari proses produksi dan penjualan, sedangkan biaya atau beban operasional 
merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan selama proses aktivitas operasi perseroan. 

Biaya operasional biasanya meliputi biaya produksi dan penjualan (Mutiara, 2022). Agar 
dapat mencapai laba bersih yang diinginkan, maka perusahaan harus memperhatikan 

pendapatan yang diterima serta biaya yang dikeluarkan. 
Dalam menjalankan usahanya, setiap perusahaan harus mengeluarkan biaya 

operasional demi keberlangsungan perusahaan dan memperoleh laba bersih. Untuk 

memperoleh laba bersih, perusahaan harus memperhatikan komponen pendapatan dan 
biaya. Perusahaan pastinya akan berusaha untuk memperkecil keluarnya biaya dalam 

proses operasional. Jika perusahaan mengalami pendapatan yang lebih besar daripada 
pengeluaran atau biaya, maka dapat dikatakan bahwa akan menghasilkan laba bersih yang 

tinggi. Namun, jika beban atau biaya yang dikeluarkan lebih besar daripada pendapatan, 
maka perusahaan dikatakan mengalami kerugian (Aria Masdiana Pasaribu, 2017). Jadi 
untuk memperoleh laba bersih yang tinggi, perusahaan harus benar-benar mengendalikan 

pengeluaran biaya-biaya operasional agar tidak melebihi jumlah pendapatan (Yelsha Dwi 
Pasca, 2019). 

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana  pengaruhi   pendapatani   terhadap laba bersih 

2. Bagaimana pengaruh beban operasional terhadap  labai   bersih 
3. Bagaimana pengaruh pendapatan dan beban operasional terhadap labai   bersih 
  Tujuan  penelitian  ini adalahi     untuk  mengetahui  seberapa  besar  pengaruhi     

dari  jumlah pendapatani    dan beban operasional terhadapi    jumlah laba bersihi    
perusahaan, studi kasus  pada PT. KAI Indonesia (Persero) dan entitas anak. 

 

LANDASAN TEORI 

Pendapatan Usaha 
Menurut  Evadine  (2021),  pendapatan  merupakani      hasili      dari  kegiatan  

operasii      yang dilakukan oleh perusahaan dan menjadi salah satu unsur utama dalam 
menentukan peningkatani         laba   perusahaan.   Pendapatan   berpengaruh   terhadap   

kelangsungan   suatu perseroan,  semakin   besar   pendapatani       yang   diperoleh,  maka   
semakini       besar  kapabilitas perseroani        dalam  membayar   pengeluaran   serta  

aktivitas   yang   akan  dilaksanakani        oleh perseroan.  Sedangkan,  Kartini  (2017),  

mengemukakani     bahwa  pendapatani     merupakani     arus masuk  dan  peningkatani      
atas  aktiva  melaluii      penyelesaian  kewajiban  entitas  diantaranya pengiriman barang, 

pelayanan jasa, sertai   aktivitas lainnya  yang menjadii   kegiatani   utama dari perusahaan. 
Sumber pendapatan yaitu suatu bagian yang mesti memperoleh bagian berarti sebelumi     

pengakuan dan pengukuran  pendapatan.  Salah  satu  di dalam memastikan  sumber 
pendapatani       yang   tidaki       tepat,  maka   dapat  berpengaruh  terhadap   pendapatan  

yang  akan dihasilkan  serta  berkaitan  kuat  atasi      persoalan  pengukuran  pendapatan.  
Pendapatan  dapat ditimbulkan melaluii   terjadinya transaksi. 
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H1: Pendapatan  usaha berpengaruh signifikani    terhadap laba bersih pada PT. KAI 
Indonesia (Persero) dan entitas anak. 

Beban Operasional 
Beban  operasionali     (operating  expenditure)  merupakani     beban  yang  berkaitan  

dengan operasional   perusahaani        yang   meliputii        beban  penjualan  dani        

administrasi  (selling   and executive expenditure), beban iklan (advertising expenditure), 
biaya penyusutan (depreciation  and amortization expenditure), serta perbaikan dani   

pemeliharaan (repairs  and conservation expenditure). Menurut (Sidebang, n.d.) beban 
dikatakan beban operasional apabila memiliki keterkaitan dengan pengeluaran kas untuk 
pembayaran. Adapun jenis-jenis biaya operasional terdiri dari dua indikator yaitui   

sebagaii   berikut: 
1. Beban  penjualan,  adalah   seluruh  beban  yang  dikeluarkan  untuk   kegiatani       

penjualan sampai ke tangan konsumen, seperti ongkos pengiriman, pajak penjualan, 

promosi, dan gaji tenaga penjual. 

2. Beban  umumi      dan  administrasi,  adalahi     beban  yang  dikeluarkani     selain  
untuki     kegiatan operasi,  seperti  kegiatani      administrasi,  kegiatani      personalia,  
dani      umum.  Misalnya  gaji 

  karyawan umum (produk non-industri, pemasaran), air, telepon, pajak, biaya lain-
lain, dan biaya kantor. 

H2: Beban operasional  berpengaruh  signifikan terhadapi    laba bersih pada  PT. KAI 
Indonesia (Persero) dan entitas anak. 

Laba Bersih 
Laba bersih (Net Profit) merupakan laba yang diperoleh dari pengurangan biaya-

biaya perusahaani    dalam  suatu periode  tertentui    dan sudah termasuk pajak. Laba 

bersih merupakan salah satu aspek untuk menilai kinerja dan capaian perusahaan 
(Suhaemi et al., n.d.). 

Sedangkan berdasarkan (Akuntansi & Vol, 2018) laba bersih merupakan angka 

terakhir setelah dilakukan pengurangan antara pendapatan dan biaya-biaya dicantumkan 
dalam laporan laba rugi pada periode tertentu. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan 

bahwa laba bersih merupakan hasil dari transaksi pendapatan, beban, keuntungan, dan 
kerugian dimana terjadi pengurangan biaya-biaya perusahaan dalam suatu periode 

tertentu. 
H3:  Pendapatan  usaha  dan  beban  operasional  berpengaruh  signifikan  terhadap  labai     
bersih pada PT. KAI Indonesia (Persero) dan entitas anak. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif.   Menurut   (Sugiono,   2017)   metodei        deskriptif   adalah   langkah   statistik   

yang digunakan untuk menjabarkan data melalui analisis dan pengumpulan data 

sebagaimana adanya tanpa menggeneralisasikan kesimpulan. Jenis data yang digunakan 
adalah data sekunder  yang diperoleh  dari situsi    resmi PT KAI Indonesia (Persero). Data 

yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari pihak kedua, ketiga, dan seterusnya yaitu 
antara lain laporan keuangan.  Terutama  laporan  laba  rugi  dari bulan  Desember  2014  
sampai  bulani     Desember 2021 secara tahunan, dan hasil penelitian yang ada kaitannya 

dengan penelitian ini. 
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Populasi dan Sampel 
Populasi  dalam penelitian inii    adalahi    PT. KAI Indonesia (Persero). Sedangkan, 

sampel yang digunakan yaitu data-data laporan keuangan yang berupa laporan laba rugi 

perusahaan PT. KAI Indonesia (Persero) dan entitas anak selama tahun 2014 sampai 
tahun 2021. Teknik pengambilani     sampeli      dalam  penelitiani      ini  menggunakan  

tekniki     purposive  sampling  yang didasarkan pada pertimbangan pribadi penulis. 
Adapun kriteria dalam pengambilan sampel, antara lain: 

1. Perusahaani      yang  telahi      menerbitkani      laporan  keuangani      secara  lengkap   
yang  berakhir padai   31 Desember selamai   periodei   pengamatan 

2. Memperoleh laba selama proses pengamatan. 

Variabel Penelitian 
Variabel yang  digunakani   dalam penelitiani   ini adalah: 
1. Variabel   independeni         yang   terdiri   dari   pendapatan usaha   dan   beban   

operasional perusahaan 
2. Variabel dependen yang  digunakan dalam penelitiani   ini adalahi   laba bersih 

perusahaan. 

Metode  Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan  data yang   dilakukan  peneliti adalah melalui kajian 

kepustakaan, yaitu pengumpulan data yang berasal dari sumber dan situs resmi yang 
terpercaya, membaca buku, serta jurnal-jurnal dari penelitiani   terdahulu yang  berkaitan 
dengan judul penelitiani   ini. Metodei   Analisis Data 

Metode   analisis  data   yang  digunakan  dalami        penelitian  ini  adalahi        regresi  
linear bergandai    dengan menggunakan alat bantu  SPSS  (Statistical  Product  and Service  

Solution) versi  25.  Dalam  analisis  data  ini  terdirii     dari  uji  statistic  deskriptif,  uji  
asumsi  klasik  (uji normalitas, autokorelasi,  multikolonieritas, dan  heteroskedastisitasi) 

dan  uji hipotesis  (uji  t, uji f, dan koefisieni   determinasi). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Statistik Deskriptif 

 
Berdasarkan  tabel  di  atas,  diketahuii      bahwa  jumlah  datai      yang  di  

masukkan  dalam pengujian ini berjumlah 8 data. X1 dalam penelitian ini adalah 
pendapatan usaha yang memiliki  nilai  minimumi     10478074413.00,  nilai  maximumi      
sebesar  26864014499.00,  nilai mean sebesar 18240829491.5000 dan nilai standar 

deviasinya 5754423805.61649. Sedangkan, X2 daalam penelitian ini adalah beban 
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operasional yang memiliki nilai minimum 7306910065.00, nilai maximum 
21104966384.00, nilai mean 14251305187.8750 dan nilai standar  deviasinya  sebesar  

4864471805.51945.  Dani      Y  dalami      penelitiani      ini  adalah  laba bersih    yang    
memilikii nilai    minimumi sebesar    -1736237694.00,    nilaii maximum 

1975047535.00,   nilai   mean   719894074.5000,   dan   nilai    standar    deviasinyai          
sebesar 1272306119.43178. 

Uji Asumsi Klasik Uji Normalitas 

Pengujian   normalitas   data   dalam   penelitiani         ini   menggunakan   uji   
statistic   non parametric Kolomogrov Smirnov (K-S). Dasar pengambilan keputusan 
dengan melihat angka probabilitas dengan aturan: 

Probabilitas Sig. > 0,05 maka Ho diterima Probabilitas Sig. < 0,05 maka Ho ditolak. 
 

 
Berdasarkan   hasil ujii    normalitas diketahui  nilai Signifikasii    0.200 > 0.05, 

maka dapat disimpulkan bahwa nilaii   residual berdistribusii   normal. 

 Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasii    bertujuan untuk  melihat  apakah dalami    suatu  model regresi 

linier ada korelasi antara residual periode t dengan residual pada periode sebelumnya (t-
1). Model regresi yang baik adalah yang tidak terdapat masalah autokorelasi. Cara yang 

dapat digunakani    untuk mendeteksi ada  dan tidak adanya autokorelasi  dalam penelitian  

ini adalah ujii   Durbin–Watson. Hasil pengelohan data sebagai  berikut: 
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Dari hasil tabel diatas, diketahui  bahwa  nilai  Durbin–Watsoni    sebesar 1.732. 

Dimana nilai  DW  berada  di  antara  1,65  dani     2,35  (1,65  <  DW  <  2,35),  yang  

berarti  tidak  terjadii autokorelasi sehingga  persamaani   regresi ini memenuhii   syarat  
bebas autokorelasi. 

Uji Multikolinearitas 
Menurut Ghozali (2007: 91), ketentuan untuk melihat ada atau tidaknya multikolinearitas 
ini, maka  bisa  dilihat  dari  nilai  tolerance  dani      nilaii      Variance  Inflation  Factor  

(VIF)  adalah sebagai berikut: 
1. Jika  nilaii    tolerance < 0,10 maka terjadi  multikolinearitas begitupun sebaliknya, 

jika nilai tolerance > 0,10 maka dikatakan datai   bebas dari multikolinearitas 
2. Jika nilai VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas sebaliknya, jika nilai VIF < 10 

makai   data bebas darii   multikolinearitas. 
Adapun hasil pengujian terhadap multikolinearitas dapat dilihat pada tabel di bawah: 

 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa variable (X1) yang mana adalah 

pendapatan usaha memiliki nilai Tolerance sebesar 0,074 < 0,10 dan nilai VIF sebesar 
13,517 > 10. Sedangkan, variable (X2) yaitu beban operasional memiliki nilai Tolerance 
sebesar 0,074 < 0,10 dan nilai VIF sebesar 13,517 > 10 maka dapat disimpulkan bahwa 

masing–masing   variabel   memilikii       nilai  tolerance  <  0,10  dan  nilai  VIF  >  10  
sehingga variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini dianalisis terjadi 

multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 
Dalam penelitian ini, untuk mengukur suatu variabel melalui uji heteroskedastisitas 

dapat dilakukan dengan meregresikan semua variabel bebas dengan nilai mutlak 
residualnya melalui metode glejser. Apabila nilai profitabilitas lebih besar dari nilai (sig. > 

α = 0,05), dengan  hasil  nilai tersebut  maka  dapat  dipastikani     suatu  model tersebut  
tidak  mengandung gejala heteroskedastisitas. 
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Dari hasil uji data di atas diketahui bahwa nilai sig. untuk variabel pendapatan 

usaha (X1) yaitu sebesar 0,000 < 0.05. Nilai sig. untuk beban operasional (X2) yaitu 

sebesar 0,000 
< 0,05. Karena nilai sig. masing–masing lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi terikat dari heteroskedastisitas. 

Uji Parsial (Uji-t) 
Uji–t digunakan untuk mendeskripsikan model regresi variabel antara variabel 

independen yaitu pendapatan dan beban operasional (variabel X) terhadap laba bersih 
(variabel Y) apakah secara parsial berpengaruh signifikan. Hasil uji-t ini dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 

 
Berdasarkan pengolahan data pada tabel 6 dapat diperoleh  hasili   sebagai berikut: 

1. Pengujian pendapatan usaha (X1) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa variabel X1, yaitu pendapatan usaha memiliki nilai 

t hitung > t tabel (10,248 > 2,5706) dani   signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat 
dikatakan H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti ada pengaruh signifikan dari 
pendapatan usaha terhadapi   laba bersih secara parsial. 

2. Pengujian beban operasional 
Dari tabel diatas menunjukan bahwa X2 yang mana merupakan variabel beban 

operasional  memilikii    nilai -t hitung > dari -t tabel (-0,9.665 > -2,5706) dan 
signifikansi (0,000 < 0,05) maka H0 ditolak dan H2 diterima, artinya adanya pengaruh 

signifikan antara beban operasionali   terhadap laba  bersih secarai   parsial. 

Uji Simultan (Uji-F) 
Uji simultan (uji–F) berguna untuk menguji pengaruh seluruh variabel independen 

yaitu pendapatan usaha dan beban operasional terhadap variabel dependen yaitu laba 
bersih yang di uji pada tingkat signifikasi 0,05. Hasil uji parsial ini dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini:  



 

 

 

 
Ria Kuswindi et al  

 

 

SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah |   122 

 

 
Berdasarkan hasil uji-F menunjukkan  bahiwa nilai F-hitung > F-tabel (52,776 > 

5,14) dan tingkat signifikasi sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat dijelaskan bahwa H0 ditolak 

dan H3 
diterima, artinya terdapat pengaruh signifikan antara pendapatan usaha dan beban 

operasional secara bersama–sama berpengaruh signifikan terhadap laba bersih pada PT 
KAI Indonesia (Persero). 

Uji Koefisien Determinasi 

 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi (adjusted R 

square) adalah  sebesar  0,937.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  93,7  %  laba  bersih  

dipengaruhii      oleh pendapatani    usaha dan beban operassional. Dan sisanya 6,3 % 
dipengaruhii    oleh variabel  lain diluar penelitian ini. 

Pembahasan 

Pengaruh Pendapatan Usahai   terhadap Laba Bersih 
Berdasarkan hasil uji parsial dalam penelitian ini, pendapatan usaha berpengaruh 

signifikan positif terhadap laba bersih pada PT. KAI Indonesia (Persero). Hubungan 

signifikan  ini  menunjukkan  bahwa  semakini     tinggi  pendapatan,  makai      perusahaan  
tersebut akani        mendapatkan  laba   bersih   yang  semakin   besar.  Begitupun  

sebaliknya,   jika  suatu perusahaan memperoleh pendapatan yang rendah, maka 
perusahaan tersebut akan mengalami kerugian. Nilai signifikansi berdasarkan hasil analisa 

pengaruh pendapatan terhadap laba bersih adalah  sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini dapat 

dikatakan H0 ditolaki    dan H1 diterima, yang artinya ada pengaruh signifikan dari 
pendapatan usaha terhadap laba bersih. Dimana hasil uji-t menunjukkan nilai t hitung > t 

tabel (10,248 > 2,5706). Namun, hasili   penelitian inii   tidak sejalan   dengan   penelitian  
(Mutiara,   2022),  yang   menunjukkani        hasil  penelitian   bahwa pendapatani   

berpengaruh positif, tetapi tidak signifikan terhadap laba  bersih. 

Pengaruh Beban Operasional terhadap Laba Bersih 
Hasil  dari penelitian inii     menunjukkan bahwai    variabel beban operasional  

berpengaruh signifikan terhadapi     laba  bersih pada  PT. KAI  Indonesia  (Persero) dengan 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima. Hasil dari uji-
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t menunjukkan bahwa nilai -t hitung > -t tabel (-0,9.665 > -2,5706) dan hubungannya 
adalah negatif dan signifikan.  Artinya  semakin  rendah  beban  operasionali      yang  

dikeluarkan  oleh  perusahaan, makai    laba  bersih yang diterima semakin  menurun. 
Beban operasional yang dimaksud adalah beban  yang  memiliki   peran  besar  dalami       

mempengaruhi  keberhasilan   suatu  perusahaan. Tanpa kegiatan operasional yang 
terarah, maka jasa atau produk yang dihasilkan tidak akan memiliki  manfaat  bagi  
perusahaan.  Semakini      besar  dan  berkembangnya  suatu  perusahaan, maka akan 

semakin meningkat juga aktivitas yang dilakukan perusahaan tersebut. Hal yang harus 
dilakukan perusahaan adalah mengontrol pengeluaran operasional yang kurang 

dibutuhkan dalam aktivitas perusahaan agar  laba bersihi    yang dihasilkan bisa maksimal. 
Hasil penelitian   ini  sejalan   dengan  penelitiani        terdahulu   oleh  (Mutiara,   2022)   

dimana   hasil penelitiannya menunjukkan bahwa beban operasional berpengaruh negatif 
signifikan terhadap laba bersih. 

Pengaruh Pendapatani   Usaha dan Beban Operasional terhadap Labai   Bersih Dari 

hasil penelitian  menunjukkani    bahwa variabel  pendapatan dan  beban operasionali 
berpengaruhi     signifikan  terhadap  laba  bersih.  Hal  ini  terlihat  dari  hasil  uji  F,  di  

mana  F- hitung > F-tabel (52,776 > 5.14) dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 
Dari data tersebut  dapati     disimpulkan  bahwai     H3  diterima,  artinya  pendapatan  

dani     beban  operasional secara simultan berpengaruh terhadap laba bersih. Sedangkan, 
secara parsial pendapatan berpengaruh  terhadap  laba  bersih  dan  beban  operasionali     
tidak  berpengaruh  terhadap  laba bersih.  Namun,  dalam  hasil  ujii     simultan,  

pendapatan  dan  bebani     operasional  berpengaruh terhadap  labai     bersih.  Hasil dari  
penelitian  ini  sejalan  dengan  penelitian  sebelumnya  yang dikemukaan  oleh  (Yelsha  

Dwi  Pasca,  2019)  yang  menyatakan  bahwa  terdapati      pengaruh signifikani   antara 
pendapatani   usaha dan beban operasionali   terhadap laba bersih. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan   hasil   analisis  dan   pembahasan   yang  telahi        diuraikan  pada   

bab-bab sebelumnya  dan  pengujian  yang  telah  dilakukan,  maka  dapat  diambil  
kesimpulan  sebagaii berikut: 
1. Pendapatan usaha (X1) berpengaruh signifikan terhadap laba bersih pada PT. KAI 

Indonesia (Persero) periode 2014-2021. Di mana pendapatan usaha mempunyai 
hubungan dengan laba bersih yang sangat kuat dan berbanding lurus, artinya jika 

pendapatan usaha meningkat maka laba bersih pun juga akan mengalami 
peningkatan. 

2. Beban operasional (X2) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap laba bersih pada 
PT. KAI Indonesia (Persero) periode 2014-2021. Yang mana beban operasional 
mempunyai hubungan dengan laba bersih yang juga sangat kuat dan berbanding 

lurus , artinya ketika beban operasional meningkat  maka labai   bersih akani   

mengalami peningkatani   juga. 

3. Variabel pendapatan usaha dan beban operasional secara simultan berpengaruh 
signifikani    terhadap laba bersih pada PT. KAI Indonesia (Persero) periode 2014-

2021. Di mana pendapatan usaha dan beban operasional sama-sama mempunyai 
peran dan pengaruh penting terhadap laba bersih dan berbanding lurus, artinya ketika 
pendapatan usaha dan beban operasional meningkat, maka begitu pula akan terjadi 

pengingkatan pada laba bersih. 
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